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Abstrak: Gus Miftah, salah satu pendakwah dan pengasuh pesantren di Yogyakarta 

dihujat netizen karena memberikan ceramah di Gereja Bethel Indonesia (GBI) Amanat 

Agung, Jakarta. Video ceramah tersebut diunggah di kanal YouTube Gus Miftah official 

pada 03 Mei 2021 dan sudah ditonton sebanyak 231.240 kali serta mendapat 6.354 

komentar. Komentar pengguna YouTube dapat dimaknai sebagai komentar mad’u 

karena video ceramah adalah video dakwah yang ditayangkan untuk sasaran dakwah 

tertentu dalam hal ini khalayak dakwah di YouTube. Studi ini akan menganalisis jejaring 

sosial yang terbentuk dari komentar dalam video Gus Miftah tentang ceramah di gereja. 

Untuk mengumpulkan komentar maka penelitian ini menggunakan penganalisis 

Netlytic. Dari hasil analisis jejaring sosial (SNA) didapatkan temuan tentang siapa 

menyebutkan siapa dan siapa membalas siapa dengan masing-masing hasil diameter, 

density, reciprocity, centralization, dan modularity. Yang menarik dari analisis ini 

adalah visualisasi jejaring sosial yang terpusat pada beberapa cluster. Temuan lainnya 

adalah akun r_alghifari terdapat pada top 10 posters dan users mentioned. 

 

Kata kunci: SNA, Netlytic, komentar, YouTube, pendakwah 

 

PENDAHULUAN  

Internet telah menjadi ruang kontestasi keberagaman di era disrupsi sehingga 

penyebaran pemahaman keagamaan menjadi lebih personal.
1
 Kontestasi keberagaman 

di internet dapat dilihat dari berbagai konten sosial, politik, dan keagamaan di website 

dan media sosial. Konten-konten tersebut ditampilkan, disebarkan, dan diakses oleh 

para netizen.  

Tiap netizen memiliki pemahaman masing-masing termasuk pada konten 

keagamaan misalnya. Konten tentang Islam ditelusuri dan dipahami sendiri oleh para 

netizen tanpa bimbingan pihak yang memiliki otoritas keislaman seperti kiai atau 

ustadz. 
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Islam dalam dunia nyata memang sudah berada dalam ruang kontestasi. Berbagai 

pemahaman tentang Islam saling berkontestasi. Islam bahkan berkontestasi dengan 

berbagai ideologi. Diskusi, dialog, hingga perdebatan bagaimana mengamalkan nilai-

nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari semakin mendapat peluang dan tantangan. 

Pemahaman tentang Islam bahkan berkontestasi dengan Pancasila yang 

sebenarnya merupakan dua entitas yang saling menyatu.
2
 Nilai-nilai islam rahmatan 

lil’alamin ada dalam Pancasila dan sebaliknya, nilai-nilai Pancasila ada dalam Islam. 

Bentuk kesatuan pemahaman Islam dan pengamalan nilai Pancasila ini menjadi salah 

satu ajaran yang disampaikan oleh para ustadz, ulama, dan kiai. Salah satu pendakwah 

yang berusaha menyampaikan pemahamannya tentang Islam dan Pancasila adalah Gus 

Miftah.  

Gus Miftah mengelola pondok pesantren di Yogyakarta, tepatnya di 

Purwomartani, Kalasan. Pondok pesantren yang bernama Ora Aji tersebut sering 

mengadakan pengajian untuk kalangan abangan dan selebritis.
3
 Miftah Habiburrahman 

atau Gus Miftah berdakwah dengan humor dan menyebarkannya ke media sosial. Gus 

Miftah juga sering membuat video singkat yang kemudian banyak menginspirasi 

jamaahnya maupun khalayak luas. 

Namun demikian, aktifitas Gus Miftah tidak selalu mendapat respon positif. Gus 

Miftah pernah dihujat netizen karena memberikan ceramah di Gereja Bethel Indonesia 

(GBI) Amanat Agung di Penjaringan, Jakarta Utara.
4
 Gus Miftah bahkan disebut sesat 

dan kafir oleh netizen yang sudah emosi atas tindakannya tersebut.  

Reaksi netizen terhadap Gus Miftah muncul setelah video orasi kebangsaannya 

di gereja diunggah di kanal YouTube Gus Miftah official pada 03 Mei 2021 dan ditonton 

oleh netizen sebanyak 231.240 kali serta mendapat 6.354 komentar.
5
 Video ini 

kemudian viral di berbagai media sosial dengan berbagai narasi. Gus Miftah 
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menjelaskan bahwa yang dia lakukan adalah memenuhi undangan panitia untuk 

menyampaikan orasi kebangsaan, bukan dalam rangka peribadatan.  

Komentar pengguna YouTube dapat dimaknai sebagai komentar mad’u. Video 

ceramah yang disampaikan oleh pendakwah mungkin dimaknai oleh netizen sebagai 

video dakwah. Video tersebut ditayangkan untuk sasaran dakwah di YouTube. 

Komentar pengguna YouTube pada video ceramah Gus Miftah di gereja adalah hal yang 

menarik karena membentuk jejaring sosial. Studi ini akan menganalisis jejaring sosial 

yang terbentuk dari komentar dalam video Gus Miftah tentang ceramah di gereja. 

Penelitian tentang komentar netizen di kolom komentar YouTube pendakwah 

cenderung jarang ditemukan. Studi yang pernah ada yaitu komentar pengguna YouTube 

terhadap video tentang etnis,
6
 kinerja pemerintah,

7
 bahasa,

8
 politik,

9
 dan lainnya. 

Padahal komentar pengguna YouTube bisa menjadi data penelitian yang berharga karena 

sifatnya yang spontanitas, terdokumentasi, dan bisa membentuk jejaring sosial. 

Permasalahan jejaring sosial melibatkan penggunaan analisis jejaring sosial 

(Social Network Analysis/SNA). Dasar teoretis untuk perspektif jaringan telah diuraikan 

secara luas oleh Berkowitz.
10

 SNA didasarkan pada asumsi pentingnya hubungan antar 

unit yang berinteraksi. Perspektif jejaring sosial meliputi teori, model, dan aplikasi yang 

diekspresikan dalam istilah konsep atau proses relasional.
11

 SNA dapat mengukur 

kepadatan jaringan dan sentralitas dari berbagai titik di dalamnya. Langkah-langkah 

sentralitas biasanya digunakan sebagai indikator kekuasaan, pengaruh, popularitas dan 
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prestise.
12

 Penggunaan analisis jejaring sosial (SNA) untuk meneliti YouTube di 

antaranya adalah penelitian tentang fenomena jihad online,
13

 propaganda Korea Utara,
14

 

dan lainnya. 

Penelitian tentang komentar pengguna YouTube bermanfaat untuk mengetahui 

respon mereka. Bagi pengunggah video dapat merespon kembali sebagai bentuk 

apresiasi atau klarifikasi sehingga meningkatkan keterlibatan para pengguna YouTube. 

Komentar yang merugikan bisa dihapus atau direspon dengan penjelasan lebih detil. Hal 

ini merupakan bentuk tabayun sehingga tidak menjurus pada kontestasi perdebatan dan 

salah paham. Pemahaman tentang keberagaman Islam di YouTube perlu untuk 

diklarifikasi oleh pihak yang memiliki otoritas keislaman. Untuk itu maka perlu 

mengetahui jaringan sosial yang terbentuk dari komentar yang ada sehingga konfirmasi 

dan klarifikasi dari pendakwah bisa lebih efektif dan tepat sasaran. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini ingin mengetahui jejaring sosial yang muncul dari komentar di kolom 

komentar di bawah deskripsi video YouTube Gus Miftah ceramah di gereja. Jejaring 

sosial memerlukan data tentang jumlah komentar yang dapat diketahui dengan 

pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif digunakan dalam penelitian ini 

yaitu analisis isi/teks untuk mengetahui berapa jumlah komentar. Setelah itu, teks dalam 

komentar dikategorikan ke dalam topik populer dengan pendekatan kuantitatif yaitu 

berdasarkan frekuensi. Analisis teks juga mengelompokkan teks yang terasa positif dan 

negatif dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan analisis jejaring sosial yang merupakan 

tahapan terakhir, menggunakan data diameter, density, reciprocity, centralization, dan 

modularity yang diukur secara kuantitatif. Semua data menghasilkan visualisasi jejaring 

sosial yang dianalisis dengan analisis jejaring sosial secara kualitatif. Dengan demikian 
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dapat dikatakan bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed 

methods).
15

 

Untuk mengumpulkan data primer yaitu komentar dalam video Gus Miftah 

tentang ceramah di gereja maka penelitian ini menggunakan Netlytic.
16

 Netlytic adalah 

penganalisis teks yang ditemukan oleh Dr. Anatoliy Gruzd
17

 dan dikembangkan oleh 

Social Media Lab. (socialmedialab.ca) di Universitas Ryerson. Netlytic merupakan alat 

pengumpulan data dan analisis media sosial berbasis cloud (awan) yang digunakan 

untuk menganalisis berbagai komunitas dan percakapan online seperti komentar di 

YouTube. Komentar di video Gus Miftah tentang gereja bisa dikumpulkan dan 

divisualisasikan tanpa memerlukan keterampilan pemrograman. Kelebihan Netlytic di 

antaranya mampu menangkap komentar di Twitter, YouTube, RSS Feed atau file 

teks/CSV. Selain itu juga dapat menemukan topik populer dan menjelajahi tema diskusi 

yang muncul. Netlytic juga bisa membangun, memvisualisasikan, dan menganalisis 

jejaring komunikasi online menggunakan analisis jejaring sosial. Netlytic dapat 

memetakan data media sosial dengan kode geografis. 

Prosedur penggunaan Netlytic dimulai dari membuat akun kemudian 

mengimport data yang akan dianalisis.
18

 Akun dengan tingkat ke dua sudah cukup 

sebagai tempat untuk meneliti komentar berjumlah kurang dari 10.000. Tidak ada 

perbedaan ketepatan analisis antara akun tingkat pertama, ke dua, dan ke tiga. 

Perbedaannya hanya pada jumlah akun tingkat ke tiga bisa meneliti lebih banyak data 

yaitu 100.000. 

Sebelum mendapatkan data semua komentar dalam kolom komentar video 

YouTube Gus Miftah ceramah di gereja maka terlebih dahulu dilakukan pemilihan 

lokasi video. Penelitian ini adalah penelitian lapangan karena data berada di lapangan 

yaitu internet. Meskipun internet adalah dunia maya tapi merupakan medan dengan data 
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yang empiris. Video tersebut telah viral di berbagai kanal, akun, dan media sosial 

namun yang dipilih adalah video yang diunggah di kanal resmi milik Gus Miftah yaitu 

Gus Miftah Official.
19

  

Video tersebut diunggah pada 03 Mei 2021. Namun penelitian ini mengambil 

data mulai dari tanggal 03 Mei - 11 Juli 2021 karena komentar bisa bertambah dan 

berkurang sehingga waktu pengambilan data perlu dibatasi. 

Untuk mengumpulkan sebanyak 6.329 komentar maka pada menu New Dataset 

di Netlytic, dipilih tab YouTube.
20

 Di bawah tab YouTube ada 2 baris kolom yaitu 

Dataset Name dan di bawahnya adalah YouTube Video ID. Di kolom Dataset Name 

dimasukkan judul data ini tentang apa. Dataset Name dalam penelitian ini adalah Gus 

Miftah Ceramah di Gereja. Kolom di bawahnya yaitu YouTube Video ID diisi dengan 

URL (Uniform Resource Locator) yaitu setelah ―v=‖ dan sebelum ―&‖ yang kedua. 

YouTube Video ID dalam penelitian ini adalah diNuV8bgPSM&t=3s. Jadi jumlah 

komentar sebanyak 6.329 tidak hanya diketahui dari deskripsi kolom komentar tapi bisa 

diketahui dengan metode kuantitatif deskriptif dari Netlytic. 

Setelah data kuantitatif tentang komentar dalam bentuk tabel Excel berhasil 

diperoleh maka tahap selanjutnya adalah analisis teks. Tahapan ini menggunakan 

keyword extractor dalam Netlytic untuk mengidentifikasi topik yang banyak muncul 

(populer) dalam kumpulan data. Analisis teks pada tahapan ini diukur menggunakan 

metode kuantitatif yaitu berdasarkan frekuensi kemunculan semua kata yang ada dalam 

kolom komentar. Netlytic mengekstrak istilah yang paling sering digunakan melalui 

ekstraktor kata kunci untuk membuat 2 visual. Pertama, words cloud untuk 

mengungkapkan topik/konsep yang sering muncul dalam percakapan.  

Kedua, Ekstraktor Kata Kunci mengidentifikasi dan menghitung kata, konsep, 

atau frasa yang paling berulang dari kumpulan data dan menyajikannya dalam bentuk 

konsep interaktif atau words cloud. Ini secara otomatis menghapus semua kata-kata 

umum seperti ―dari‘, ―akan‖, ―ke‖, dan sebagainya.
21

 Setelah itu Netlytic menghitung 

kata yang tersisa. Ukuran kata atau istilah dalam konsep cloud secara langsung 

berkaitan dengan berapa kali kata atau istilah itu muncul dalam kumpulan data relatif 

terhadap semua istilah lain yang ditemukan dalam kumpulan data yang sama. Setiap 
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kata atau istilah dalam kata cloud kemudian dapat diklik satu per satu untuk 

mengungkapkan tidak hanya semua referensi kontekstualnya tetapi juga sepasang grafik 

yang menggambarkan kapan istilah tersebut paling sering disebutkan berdasarkan 

tanggal dan berapa kali istilah tersebut disebutkan. Setiap kata atau istilah dalam konsep 

cloud disertai dengan tanda silang merah. Mengklik salah silang merah akan 

memungkinkan peneliti menghapus kata atau istilah apa pun yang dianggap 

mengganggu oleh peneliti secara manual. Ini akan memungkinkan peneliti lebih 

mengontrol hasil keyword extractor. 

Kategori spasial dan temporal termasuk ukuran, bentuk, sentuhan, waktu, 

kuantitas, suara, rasa, perasaan baik, perasaan buruk, kondisi, dan penampilan 

ditambahkan ke Netlytic dari daftar kata sifat yang ditemukan secara online. 

Penambahan kata sifat yang dikategorikan ke Netlytic berguna untuk menjelajahi 

sejumlah kumpulan data yang berbeda, mengeksplorasi berapa banyak kata sifat 

perasaan baik versus kata sifat perasaan buruk yang digunakan ketika berkomentar di 

kolom komentar video YouTube. 

Tahap akhir dari penelitian ini adalah Network Analysis. Analisis jejaring dalam 

penelitian ini juga menggunakan Netlytic. Analisis jejaring melibatkan pembangunan 

jejaring dari aktor yang terhubung bersama berdasarkan beberapa bentuk umum 

interaksi (ikatan). Tapi saat membangun jejaring dari data interaksi ada banyak 

parameter dan pilihan ambang batas yang berbeda untuk dipilih. Misalnya, salah satu 

pilihan yang mungkin mempengaruhi pembentukan jaringan adalah bagaimana 

menemukan ikatan antar individu. Netlytic memberikan fasilitas Jejaring Nama dan 

Jejaring Rantai (Balasan).
22

 

Jejaring Nama (Name Network) adalah jejaring sosial yang dibangun dari 

penambahan nama pribadi dalam pesan. Terdapat dua opsi utama untuk menemukan 

ikatan di Jejaring Nama. Pertama yaitu menghubungkan pengirim ke semua nama yang 

ditemukan dalam pesannya. Kedua, menghubungkan orang yang namanya muncul 

bersama dalam pesan yang sama. Kedua opsi ini bersama dengan beberapa parameter 

jejaring tambahan dapat disesuaikan dengan mengklik bidang ―Lihat opsi pemrosesan 

lainnya‖ di bagian bawah panel Nama Jaringan. Kemudian cukup dengan klik tombol 

―Analyze‖ agar Netlytic dapat membangun jaringan dengan otomatis. Selanjutnya, 

dengan mengklik jumlah pengguna yang terdaftar di sebelah ―#nama yang ditemukan‖ 

                                                           
22

 ―Https://Netlytic.Org/Home/?Page_id=2,‖ n.d. 



Rohimi, SNA….                                                                                                                367 

    

 

 

di panel Jejaring Nama, penelitian ini dapat meninjau semua nama yang ditemukan oleh 

Netlytic di jaringan dan menambahkan atau menghapus yang diperlukan. 

Jejaring Rantai (Network Chain) yang disebut juga sebagai Jejaring Siapa 

Membalas Siapa adalah jejaring sosial yang didasarkan pada perilaku posting pengguna 

YouTube. Untuk membangun Jejaring Rantai, Netlytic menyediakan berbagai opsi untuk 

penemuan ikatan. Opsi-opsi tersebut dapat diakses dengan mengeklik bidang ―Lihat 

opsi pemrosesan lainnya‖ di bagian bawah panel ―Jejaring Rantai‖. Opsi pemrosesan ini 

termasuk menghubungkan aktor jejaring ke semua pengirim dalam rantai referensi atau 

hanya menghubungkan aktor jejaring ke pengirim pertama dan atau terakhir yang telah 

diposting dalam rantai.  

Analisis jejaring diukur berdasarkan diameter, kepadatan (density), timbal balik 

(reciprocity), sentralisasi (centralization), dan modularity.
23

 Diameter menghitung jarak 

terjauh antara dua komentator dalam jejaring. Ukuran ini menunjukkan ukuran jejaring 

dengan menghitung jumlah node (aktor) yang diperlukan untuk berpindah dari satu sisi 

ke sisi lain. 

Kepadatan merupakan proporsi ikatan yang ada dengan total ikatan dalam suatu 

jejaring. Artinya, diukur dengan pembagian jumlah ikatan yang ada (sambungan) 

dengan total ikatan. Ini menggambarkan seberapa dekatnya komentator dalam jejaring. 

Nilai kepadatan menunjang diameter karena sama-sama menilai seberapa cepat aliran 

informasi. Semakin mendekati nilai 1, semakin erat komunitas/percakapan yang 

menunjukkan bahwa komentator sedang berkomentar dengan banyak komentator 

lainnya. Tapi jika nilainya mendekati 0, ini menunjukkan hampir tidak ada yang 

terhubung dengan komentator lain dalam jejaring. 

Timbal balik yaitu ikatan komunikasi timbal balik kaitannya dengan jumlah 

ikatan yang ada yang diukur dengan total ikatan timbal balik kaitannya dengan total 

ikatan dalam jejaring. Ukuran yang lebih tinggi berarti banyak komentator melakukan 

percakapan dua arah. Sebaliknya, nilai timbal balik yang rendah menunjukkan banyak 

percakapan yang sepihak atau hanya ada sedikit percakapan timbal balik. 

Sentralisasi mengukur derajat rata-rata sentralitas dari semua node dalam 

jejaring. Ketika sebuah jejaring memiliki nilai sentralitas mendekati 1 (tinggi), hal ini 

menunjukkan ada beberapa komentator dominan yang menguasai aliran informasi 
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 Anatoliy Gruzd, ―Research at the Social Media Lab‖ (Hongkong, 2016), 

http://www.ouhk.edu.hk/URC/LA3_workshop.pdf. 
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dalam jejaring. Jejaring dengan pengukuran sentralitas yang rendah mendekati 0 

dianggap terdesentralisasi di mana informasi mengalir lebih bebas di antara banyak 

komentator. 

Modularitas perlu dipahami dengan terlebih dahulu memahami konsep klaster 

dalam visualisasi jejaring. Klaster adalah sekelompok node yang terhubung secara padat 

yang lebih mungkin untuk berkomunikasi satu sama lain dari pada ke node di luar 

klaster. Modularitas membantu untuk menentukan apakah klaster yang ditemukan 

mewakili komunitas yang berbeda dalam jejaring. Modularitas yang bernilai tinggi 

menunjukkan pembagian yang jelas antara klaster di Netlytic. Modularitas yang rendah 

(< 0.5) menunjukkan bahwa klaster lebih banyak tumpang tindih.
24

  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berbagai komentar muncul di kolom komentar video Gus Miftah ceramah di gereja. 

Komentar yang mendukung di antaranya dari akun nafis yang menyatakan bahwa yang 

disampaikan Gus Miftah itu adem tapi yang membuat gaduh adalah yang memotong 

video.
25

 Komentar yang tidak mendukung di antaranya dari akun Dian Fauzi yang 

menyebutkan istilah ―preman komplek‖.
26

 Ada pula komentar menyindir dari akun 

*”Zio Hero”* yang menanyakan tentang amplop.
27

  

Meskipun Gus Miftah menyebutkan ceramah di video itu sebagai orasi 

kebangsaan namun penceramahnya adalah seorang pendakwah. Maka netizen pun 

memiliki persepsi ceramah tersebut adalah ceramah dakwah. Ini dapat dilihat dari 

komentar akun chintya ayu pratiwi yang mengajak Gus Miftah agar berdakwah di 

rumah sendiri saja.
28

 Akun update chanel menyemangati agar Gus Miftah melanjutkan 
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dakwahnya.
29

 Akun Niti Fadillah menyatakan tidak tertarik dengan dakwahnya.
30

 

Komentar-komentar ini bisa dilihat dan diakses secara terbuka oleh siapa pun. Para 

komentator tersebut memang belum tentu muslim. Tapi khalayak dakwah juga bukan 

hanya muslim. Semua umat manusia adalah sasaran dakwah Islam. 

Selama ini komentar khalayak kepada pendakwah sulit untuk disampaikan dan 

diketahui. Namun video ceramah di YouTube memungkinkan siapa pun untuk 

berkomentar jika kolom komentar dibuka. Apakah itu komentar positif, negatif, bahkan 

komentar yang tidak ada hubungannya sama sekali. Apalagi jika video ceramah yang 

dikomentari memuat konten yang kontroversi seperti pendakwah yang ceramah di 

gereja. Maka komentar yang diunggah pun tidak hanya ditujukan pada konten video, 

video, dan pembuat videonya tapi komentar pun ditujukan pada komentar dan 

komentator.  

Berbagai komentar ini dapat dilihat dari dataset yang sudah dikumpulkan oleh 

Netlytic dan ditampilkan dalam Excel pada tabel 1. Dataset tidak bisa ditampilkan 

semua karena dari 6.329 komentar dengan skala tampilan halaman Excel 75% bisa 

menghasilkan 1.174 halaman tabel. Netlytic mengelompokkan hasil pengumpulan 

dataset ke dalam 11 kolom yaitu kolom id, author, description, guid, to, likecount, link, 

pubdate, replycount, title, dan authorChannelUrl.  

Id adalah urutan komentar dari yang terbaru hingga terlama. Author adalah nama 

akun YouTube komentator. Urutan id dan author yang ada di tabel Excel berbeda 

dengan urutan komentar dalam kolom komentar YouTube. Ini karena komentar terbaru 

adalah komentar yang mengomentari komentar yang jauh sudah ada sebelumnya 

sehingga tidak nampak jika tidak diklik satu per satu. Inilah salah satu kelebihan 

Netlytic. 

Description adalah teks komentarnya. Guid adalah YouTube Id komentar. To 

adalah nama akun komentator yang dibalas oleh komentator lainnya. Likecount adalah 

jumlah tanda like pada masing-masing komentar. Link adalah URL komentar. Pubdate 

adalah tanggal komentar. Replycount adalah jumlah komentar yang dibalas. Title adalah 

judul komentar yang biasanya sama dengan description. AuthorChannelUrl adalah URL 

akun komentator. 
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Tabel 1 menunjukkan terdapat kontestasi ragam komentar pengguna YouTube di 

kolom komentar video Gus Miftah ceramah di gereja. Misalnya akun SRIkandi Solo 

yang mengapresiasi positif terhadap rhetorika Gus Miftah dengan komentar bahwa 

penyampaian Gus Miftah enak didengarkan. Komentar positif juga disampaikan oleh 

akun Bocil Al Ishlah Kediri yang berkomentar dengan melafazkan hamdalah. Namun 

demikian, terdapat pula komentar negatif seperti akun Orong Om yang berkomentar 

dengan memberikan istilah toleransi bablas. Begitu pula dengan komentar akun Raihan 

Ray yang bermakna negatif karena cenderung menghasut dan menyebarkan kebencian. 

Meskipun jumlah likecount dan replycount komentar tersebut adalah 0 tapi 

menunjukkan bahwa komentar negatif itu ada dan bisa dibaca, didokumentasikan, 

bahkan ditelusuri. 

 

Tabel 1. Komentar dalam Kolom Komentar Video Gus Miftah Ceramah di Gereja
31

 

 

 

 

Analisis teks komentar positif dan negative dapat dilihat dari keyword extractor 

yang menghasilkan words cloud seperti Gambar 1. Setelah menghilangkan stop words 
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 ―Dataset Preview,‖ 2021, https://netlytic.org/index.php?do_Clean&fid=363057. 
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yang merupakan kata-kata dari kamus Bahasa Indonesia yang bermakna umum, 

diperoleh 30 kata teratas. 

 

Gambar 1. Words Cloud Analisis Teks Komentar Kolom Komentar Video Gus Miftah 

Ceramah di Gereja
32

 

 

 

 

Salah satu kata dalam words cloud tersebut yang memiliki rasa positif adalah 

―toleransi‖. Jika diklik maka Netlytic akan menampilkan 449 komentar yang 

menyebutkan kata ―toleransi‖ yang sebagian dapat dilihat dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Komentar dalam Kolom Komentar Video Gus Miftah Ceramah di Gereja yang 

Menyebutkan Kata ―Toleransi‖
33
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 ―Keyword Extracor,‖ 2021, https://netlytic.org/index.php?do_treemap&fid=363057. 
33

 ―Toleransi,‖ 2021, https://netlytic.org/index.php?do_wordcloud&fid=363057. 
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Analisis teks dengan kamus menghasilkan tampilan kata dan frase yang 

menunjukkan dominasi komentar positif dibandingkan dengan komentar negatif seperti 

dalam Gambar 2. Terdapat 50 komentar yang secara keseluruhan menunjukkan rasa 

baik. Komentar yang memiliki rasa yang baik di antaranya adalah kata ―alhamdulillah‖. 

Komentar yang memiliki rasa baik lainnya dirasakan dari frase yang bermakna baik 

yang berjumlah 94. Komentar lainnya dirasakan dari istilah yang ada dalam komentar 

seperti kata ―ibadah‖ yang berjumlah 67. 

 

Gambar 2. Analisis Teks dengan Kamus pada Komentar dalam Kolom Komentar Video 

Gus Miftah Ceramah di Gereja.
34

 

 

 

Hasil analisis jejaring menemukan siapa yang menyebutkan siapa dan siapa membalas 

siapa dengan masing-masing hasil diameter adalah 9, density adalah 0.000279, 

reciprocity adalah 0.047060, centralization adalah 0.002041, dan modularity adalah 

0.998400. 

Gambar 3. Siapa Menyebutkan Siapa 

 

  

                                                           
34

 ―Keyword Extracor.‖ 
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Gambar 4. Siapa Membalas Siapa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yang menarik dari analisis ini adalah visualisasi jejaring sosial yang terpusat pada 

beberapa klaster.  

 

Temuan lainnya adalah akun r_alghifari terdapat pada top 10 posters dan users 

mentioned. 

 

Gambar 5. Sepuluh poster teratas 
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Gambar 6. 10 Pengguna Teratas yang Disebutkan/Dibalas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENUTUP 

Penelitian ini menghasilkan simpulan tentang kolom komentar video YouTube Gus 

Miftah ceramah di gereja. Pertama siapa yang menyebutkan siapa. Siapa yang 

membalas siapa dengan masing-masing hasil diameter, density, reciprocity, 

centralization, dan modularity. Kedua, bagaimana visualisasi jejaring sosial yang 

terbentuk.  
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